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Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai)

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis. Maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang) akan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian dan barang siapa yang
menyembunyikannya maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-
Bagarah: 283)*

! Kementerian Agama RI, Al-Bagarah Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta, PT. Suara Agung,

2017), 49.
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ABSTRAK

Madiyah, Nadia Azalia Putri, SE., M.M, 2021: Peran Pembiayaan Baitul Maal
Wa Tamwil Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan
Kesejahteraan Anggota dalam Sektor Mikro Perdagangan di Koperasi
BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan-Probolinggo.

Kata Kunci: Peran Pembiayaan, Perkembangan Usaha, Peningkatan
Kesejahteraan Anggota, BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan
Probolingo

Peran pembiayaan merupakan hal yang sangat penting dalam BMT karena
salah satu tugas pokok bank, tugas tersebut yaitu mengumpulkan dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

Fokus masalah penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) bagaimana peran
pembiayaan BMT terhadap perkembangan usaha dalam sektor mikro perdagangan
di koperasi BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo. Dan 2) bagaimana
peran pembiayaan baitul maal wa tamwil terhadap peningkatan kesejahtetaan
anggota dalam sektor mikro perdagangan di koperasi BMT UGT Sidogiri Capem
Kraksaan Probolinggo.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui peran pembiayaan
BMT terhadap perkembangan usaha dalam sektor mikro perdagangan di koperasi
BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo. 2) untuk mengetahui
bagaimana peran pembiayaan baitul maal wa tamwil terhadap peningkatan
kesejahteraan anggota dalam sektor mikro perdagangan di koperasi BMT UGT
Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo.

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Untuk analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan dan untuk keabsahan data menggunakan trianggulasi
sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) peran pembiayaan dalam perkembangan
usaha memiliki peran yan sangat penting karena apabila terjadi kekurangan modal
maka dari pihak BMT memberikan berbabagai pinjaman tergantung pada nasabah
yang akan melakukan pembiayaan tersebut. 2) peran pembiayaan dalam
peningkatan usaha anggota yaitu dengan membutuhkan modal yang cukup banyak
untuk peningkatan usahanya, solusi tersebut yaitu dengan melalukan pembiayaan
kepada BMT. Berbagai macam pembiayaan yang ada di BMT tergantung
seseorang yang akan melakukan pembiayan tersebut. Akan dikatakan meningkat
apabila usaha yang di dilakukan banyak peminatnya.
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ABSTRACT

Madiyah, Nadia Azalia Putri, SE., M.M, 2021: The Role of Baitul Maal Wa
Tamwil Financing on Business Development and Improving the
Welfare of Members in the Micro Trade Sector in the BMT
Cooperative UGT Sidogiri Head of Kraksaan-Probolinggo.

Keywords: The Role Of Financing, Business Development, Improving The
Welfare Of Members, BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan
Probolingo.

The role of financing is very important in BMT because one of the main
tasks of the bank, the task is to collect funds from the public and channel it back
to the community in the form of credit.

The focus of the research problems in this thesis are: 1) how is the role of
baitul maal wa tamwil financing on business development the micro trade sector
in the BMT UGT Sidogiri cooperative capem Kraksaan, Probolinggo. And 2)
how is the role of baitul maal wa tamwil financing in increasing the welfare of
members the micro trade sector in the BMT UGT Sidogiri Cooperative capem
Kraksaan, Probolinggo.

The objectives of this study are: 1) to determine the role of baitul maal wa
tamwil financing on business development in the micro trade sector in the BMT
UGT Sidogiri Cooperative, Capem Kraksaan Probolinggo. 2) to find out how the
role of baitul maal wa tamwil financing in improving the welfare of members the
micro trade sector in the BMT UGT cooperative in Sidogiri Capem Kraksaan
Probolinggo.

This research approach uses qualitative research with descriptive type.
Data collection techniques using observation, interviews and documentation. For
data analysis using data reduction, data presentation, and drawing conclusions and
for data validity using source triangulation.

The results of this study are: 1) the role of financing in business
development has a very important role because if there is a lack of capital, the
BMT will provide various loans depending on the customer who will carry out the
financing. 2) the role of financing in increasing member businesses, namely by
requiring a large amount of capital to increase.

The results of this study are: 1) the role of financing in business
development has a very important role because if there is a lack of capital, the
BMT will provide various loans depending on the customer who will carry out the
financing. 2) the role of financing in increasing member business the namely by
requiring a large amount of capital to increase.

Business, the solution is to do financing to BMT. The various types of
financing in BMT depending on the person who will do the financing. It will be
said to increase if the efforts made by many enthusiasts.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di Indonesia sistem perekonomian memiliki peran yang sangat penting
demi menjaga kestabilan suatu kehidupan dalam bangsa dan negara. Tinggi
rendahnya suatu pertumbuhan maupun pembangunan bisa diamati dari
indikator perekonomian. Di Indonesia pelaku usaha dapat dikatakan banyak
akan tetapi tidak kesemuanya yang bertahan apabila terjadinya krisis global.
Pada saat terjadinya krisis ekonomi di Indonesia para pengusaha maupun
pedagang kecil mampu bertahan dan dapat menunjukkan kemampuannya. 2

Perkembangan zaman pada saat ini yang semakin modern dapat
membuat masyarakat pemilik modal membutuhkan bantuan permodalan agar
supaya dapat mengembangkan suatu usaha dan meningkatkan kesejahteraan
anggotanya. Bantuan yang memperoleh tambahan usaha yaitu salah satunya
dengan pembiayaan kredit. Kredit memiliki kedudukan sebagai salah satu
sumber untuk membiayai kegiatan suatu usaha yang bisa dimanfaatkan setiap
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Dengan adanya UMKM
diharap agar dapat memberikan kontribusi penanggulangan suatu masalah
yang sering dihadapi misalnya tingginya tingkat kemiskinan dan banyaknya
tingkat pegangguran. Masalah dalam kesulitan sebuah modal membawa

kepada masalah yang mendasar sehingga dapat mempengaruhi proses inovasi

2 Fitriani Prastiawati & Emile Satia Darma, “Peran Pembiayaan Baitul Maal Wa Tamwil Terhadap
Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggotanya dari Sektor Mikro Pedagang
Pasar Tradisional”, Jurnal Akutansi dan Investasi, Vol. 17, 2 ( 2016), 197.



dan mengimbas pada sulitnya dalam pemasaran, yang utama dari segi
pengenalan sebuah pasar dan penentuan sebuah harga.?

Kebutuhan dana memang sering dihadapi oleh sebuah perusahaan
yakni demi ketercapaian dalam membiayai suatu usaha. Kebutuhan dana juga
sangat digunakan dalam sebuah investasi dana maupun sebuah modal kerja,
karena modal adalah suatu unsur yang sangat penting dalam mendukung
peningkatan produksi dan dalam kehidupan masyarakat. Adapun, pada
umumnya masalah yang sering dihadapi oleh pelaku usaha ialah dikarenakan
sulitnya untuk menghasilkan modal yang diperlukan. Sehingga pelaku usaha
tertarik melakukan peminjaman di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang
memakai prinsip syariah.*

BMT adalah sebuah bidang sosial yang bergerak pada penggalan dana
zakat, infak, sedekah ataupun yang lain. Bahkan mentasaufkan untuk
kepentingan sosial secara terstruktur dan berkesinambungan. Adapun tujuan
lainnya adalah bidang usaha yang menjadi penyelenggara dana masyarakat
dalam bentuk simpanan yang berupa tabungan dan deposito, setelah itu
disalurkan dalam bentuk pembiayaan yakni usaha mikro melalui suatu sistem
jual beli, bagi hasil dan jasa.®

BMT adalah pelaku ekonomi yang beroperasi memakai transaksi akad
dan mengacu kepada ekonomi syariah. Sesuatu yang menarik agar dapat

diamati yakni berhubungan dengan hukum pekonomian syariah terhadap

3 Hartono & Deny Dwi Hartomo,“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan UMKM di
Surakarta”, Jurnal Bisnis & Manajemen, Vol. 14, 1 (2014), 15-30.

4 Abdul Hanief, “Peranan Produk Syariah Terhadap Perkembangan Usaha di BMT Amanah
Ummah Kartasura”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2017), 30.

> Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, (Yogyakarta: Ull Press 2004), 10.



sistem hukum nasional Indonesia, dengan begini bisa menyatakan mengenai
hukum materil ekonomi maupun keuangan syariah yang belum diatur oleh
undang-undang, kecuali perbankan syariah yang sudah diatur dalam Undang-
Undang (UU) Nomor 21 Tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah, akan
tetapi bisa diungkapkan melalui wujud fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) .8

Peraturan yang bersangkutan dengan adanya BMT antara lain adalah
UU Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, UU Nomor 25 Tahun
1992 tentang Perkoperasian maupun UU Nomor 1 Tahun 2013 tantang
Lembaga Keuangan Mikro (LKM). Dengan ini BMT mempunyai 2 fungsi
yang pertama, sebagai media penyaluran pendayagunaan harta ibadah yaitu
misalnya zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Fungsi yang kedua bisa dipahami
bahwasannya sebagai lembaga keuangan BMT juga berfungsi sebagai
lembaga perekonomian yang memiliki tugas untuk menghimpun dana dari
masyarakat yang bisa dipercaya berupa dana simpanan dengan menyalurkan
dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam
mengembangkan usahanya maupun dana yang lain.”

BMT menawarkan berbagai akad terhadap calon nasabah untuk
mengajukan pembiayaan yakni berupa murabahah, istishna’, mudharabah,
musyarakah, ijarah mutahiyah bittamlik, hawalah, dan kafalah. Pembiayaan

tersendiri mempunyai 2 makna yakni dalam arti sempit dan luas. Pertama,

® Neni Sri Imaniyati, Aspek-Aspek Hukum BMT (Baitul Maal Wa Tamwil), (Bandung: PT Citra
Aditya Bakti, 2010), 03.

7 Darmawan & Muhammad Igbal Fasa, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
UNY Press, 2020), 196.



dalam makna sempit, pembiayaan digunakan untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilaksanakan bagi lembaga pembiayaan misalnya bank syariah kepada
nasabah. Lembaga pembiayaan disini berperan sebagai pemilik modal atau
shohibul maal. Kedua, pembiayaan dalam arti luas berarti pembelanjaan, ialah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung sebuah investasi yang sudah
direncanakan baik dikerjakan sendiri ataupun dikerjakan orang lain.®

Lembaga keuangan vyang berperan sebagai lembaga yang
memfasilitasi antara pihak surplus dana dengan pihak defisit dana. Untuk lebih
memfokuskan saya memilih untuk di lembaga keuangan nonperbankan yaitu
BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan yang beralamat JI. MT Haryono No.
408, Semampir Kraksaan, Probolinggo, Jawa Timur. Tempatnya yakni berada
sebelah Pasar Semampir di Probolinggo dimana tempat tersebut banyak
pelaku UMKM.

BMT Probolinggo memiliki 2 cabang yaitu Cabang Probolinggo Kota
dan Leces, dari cabang BMT tersebut terdiri dari beberapa capem atau dapat
disebut dengan cabang pembantu. Salah satunya yaitu cabang pembantu leces
yang terdiri dari 7 bagian diantara yakni Leces, Bantaran, Kraksaan,
Banyuanyar, Wonomerto, Paiton dan Pajarakan.

BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan dalam mengembangkan usaha
dan meningkatan kesejahteraan nasabah yaitu dengan memberikan
pembiayaan tersebut. Peran pembiayaan di BMT sangatlah penting karena

dapat mempermudah pelaku usaha dalam mencari modal. Tanpa adanya

®H. Dadang Husen Sobana, Manajemen Keuangan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007),
258.



modal, suatu usaha tidak akan berkembang dan berjalan sesuai dengan
keinginan pelaku usaha. Apabila lembaga keuangan tidak ada, pelaku usaha
akan kesulitan dalam modal usahanya dan terpaksa mau tidak mau pelaku
usaha akan menjalankan peminjaman lewat rentenir dengan menggunakan

bunga yang relatif cukup tinggi.®

Tabel 1.1
Data Pertambahan Jumlah Nasabah
Tahun Jumlah Nasabah
2018 955 nasabah
2019 1.875 nasabah
2020 3.540 nasabah

Sumber: BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo

BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan memiliki jumlah nasabah yaitu
sebanyak 6.370 nasabah. Perolehan data nasabah tersebut vyaitu sejak awal
didirikannya BMT hingga saat ini. Sistem pelayanan yang digunakan terdiri
dari tabungan dan pembiayaan dengan proses pelayanan yang tidak hanya
dilakukan di kantor saja melainkan di diluar kantor juga. Misalnya apabila
seorang nasabah tidak bisa melakukan pembayaran tersebut, maka seorang
nasabah tersebut bisa menelepon salah satu karyawan dari pihak BMT dan
salah satu pihak tersebut datang ke rumah atau bisa juga dengan menitipkan
pembayarannya kepada teman atau kerabat yang berada di pasar. Prosedur
tersebut dilakukan oleh semua BMT karena merupakan ketentuan dari BMT

tersendiri. Lembaga keuangan adalah lembaga yang kegiatan utamanya

® Abdul Hanief, “Peran Produk Pembiayaan Syariah Terhadap Perkembangan Usaha di BMT
Amanah Ummah Kartasura”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2017),
03.



menghimpun dana dari masyarakat dalam wujud tabungan maupun simpanan

baik deposito, dan menyalurkan kembali kepada masyarakat berupa

pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dengan mekanisme yang
lazim di dunia perbankan.°

BMT UGT Sidogiri adalah lembaga keuangan non perbankan dengan
berbasis syariah, untuk mengetahui seberapa besar pembiayaan di BMT UGT

Sidogiri dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan kesejahteraan pada

nasabah. Jadi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di BMT UGT

Sidogiri yang berjudul “PERAN PEMBIAYAAN BAITUL MAAL WA

TAMWIL (BMT) TERHADAP PERKEMBANGAN USAHA DAN

PENINGKATAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA DALAM SEKTOR

MIKRO PERDAGANGAN DI KOPERASI BMT UGT SIDOGIRI

CAPEM KRAKSAAN PROBOLINGGO”.

B. Fokus Penelitian

Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Bagaimana peran pembiayaan BMT terhadap perkembangan usaha dalam
sektor mikro perdagangan di Koperasi BMT UGT Sidogiri Capem
Kraksaan Probolinggo?

2. Bagaimana peran pembiayaan BMT terhadap peningkatan kesejahteraan
anggota dalam sektor mikro perdagangan di Koperasi BMT UGT Sidogiri

Capem Kraksaan Probolinggo?

10 Darmawan & Muhammad Igbal Fasa, Manajemen Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta:
UNY Press, 2020), 196.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ialah gambaran masalah tentang arah yang akan dituju
untuk melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten
terhadap masalah yang sudah dirumuskan dalam rumusan masalah. Adapun
tujuan penelitian ini dapat dicapai dengan berikut:

1. Untuk mengetahui peran pembiayaan BMT terhadap perkembangan usaha
dalam sektor mikro perdagangan di Koperasi BMT UGT Sidogiri Capem
Kraksaan Probolinggo.

2. Untuk mengetahui peran pembiayaan BMT terhadap peningkatan
kesejahteraan anggota dalam sektor mikro perdagangan di Koperasi BMT
UGT Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian, pada umumnya ingin mendapatkan hasil penelitian yang
bermanfaat, adapun manfaat penelitian yang berisi mengenai kontribusi yang
akan diberikan sesudah melakukan penelitian. Kegunaan bisa bersifat teori
maupun bersifat praktis, misalnya kegunaan bagi penulis, instansi, dan
masyarakat secara keseluruhan. Adapun manfaat tersebut ialah sebagai berikut
ini:

1. Manfaat Teori
a. Penelitian ini adalah salah satu alat untuk menambah wawasan maupun

pengetahuan mengenai pembiayaan BMT terhadap perkembangan dan

peningkatan kesejahteraan usaha anggota dalam sektor mikro



perdagangan di Koperasi BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan
Probolinggo.

b. Hasil penelitian ini diharapkan agar bisa dijadikan sebagai referensi
maupun memberikan sumbangan kepada peneliti yang sama, dalam
wujud perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan anggota
dalam sektor mikro perdagangan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan untuk bisa menambah wawasan pengetahuan
maupun pemahaman penulis terutama mengenai pembiayaan BMT
terhadap perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan anggota
dalam sektor mikro perdagangan, sebagai langkah awal untuk
melakukan penelitian dimasa mendatang.

b. Bagi Civitas Akademik
Penelitian ini diharapkan untuk bisa memberikan informasi dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, bahkan agar bisa dijadikan
sebagai bahan referensi kepustakaan, menumbuhkan minat segenap
civitas akademik untuk mengkaji lebih dalam mengenai masalah
perbankan, bahkan bisa dijadikan referensi untuk penelitian dimasa
yang akan datang, khususnya yang berkaitan dengan pembiayaan BMT
terhadap perkembangan usaha maupun peningkatan kesejahteraan

anggota dalam sektor mikro perdagangan.



C.

Bagi Instansi Terkait

Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk dapat menjadi sumbangan
yang konstruktif dan juga dapat dijadikan sebagai informasi dan
masukan bagi pihak koperasi/ BMT.

Bagi Masyarakat

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan agar bisa menambah
pengetahuan maupun wawasan masyarakat terhadap lembaga kopersi/
BMT untuk bisa meningkatkan serta mengembangkan kualitas maupun
kuantitas lembaga tersebut di era yang semakin modern di kemudian
hari. Mengenai peranan BMT terhadap perkembangan usaha dan
peningkatan kesejahteraan anggota dalam sektor mikro perdagangan di

Koperasi BMT UGT Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisikan mengenai pengertian istilah-istilah penting

untuk menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya

agar supaya tidak adanya terjadi kesalahpahaman terhadap arti istilah-istilah

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.t?

1. Peran

Kahn mengemukakan bahwa peran ialah penekanan sifat individual

sebagai pelaku sosial yang mempelajari mengenai perilaku sesuai dengan

11 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 52.
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posisi dan keadaan masyarakat sekitar. Peran merupakan konsep sentral
dari teori peran.?
Peran atau role ialah perilaku yang sesuai dengan status seseorang.
Peranan adalah seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang agar
dapat menduduki sebuah posisi atau kedudukan tertentu didalam
masyarakat. Peran yang dijalankan berdasarkan status sosial oleh seorang
individu.®®
Peran adalah orientasi maupun konsep dari bagian yang dilakukan
atau dijalankan suatu pihak dalam oposisi sosialnya. Selain itu peran bisa
diartikan juga sebagai aspek yang dinamis kedudukan atau status apabila
seseorang melakukan hak maupun kewajibannya sesuai dengan status atau
kedudukannya maka ia disebut telah menjalankan perannya.
Peran terbagi menjadi 3 bagian yaitu:4
a. Peran aktif
Peran aktif diartikan sebagai peran yang diberikan oleh seorang
anggota kelompok karena kedudukannya berada didalam kelompok
tersebut sebagai bagian dari inti aktifitas kelompok misalnya,
pengurus, pejabat dan sebagainya.

b. Peran partisipatif
Peran partisipatif atau partisipasi merupakan peran yang diberikan oleh

seorang anggota kelompok kepada kelompok lainnya untuk

12 Utin Siti Candra Sari & Abrori, Baby Image, (Jakarta: PT Sahabat Alter Indonesia, 2020), 23.
13 Mulat Wigati Abdullah, Sosiologi, (Jakarta: PT Grasindo, 2006), 53.
14 Rosramadhana, dkk, Menulis Etnografi, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 87.
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memberikan sumbangan yang berguna dan bermanfaat terhadap
kelompok itu sendiri.

c. Peran pasif
Peran pasif diartikan sebagai sumbangan kelompok atau masyarakat
yang bersifat pasif.

Beberapa komponen dari peran antara lain:

a. Komponen peran adalah keyakinan dan kepercayaan seseorang
mengenai apa yang dilakukan dengan situasi tertentu.

b. Harapan peran adalah harapan orang lain terhadap seseorang yang
telah menduduki tempat tertentu tentang bagaimana ia seharusnya
bertindak.

c. Pelaksanaan peran adalah keadaan perilaku sesungguhnya dari
seseorang yang ada pada suatu tempat tertentu. Apabila ketiga
komponen tersebut berlangsung cocok, interaksi sosial tersebut akan
terjalin kesinambungan dan kelancarannya.®®

2. Pembiayaan
Pembiayaan adalah salah satu tugas pokok bank, tugas tersebut
mengumpulkan dana dari masyarakat. Pembiayaan juga berarti penyediaan
uang maupun tagihan dan bisa dipersamakan sebagai berikut:
a. Transaksi bagi hasil melalui bentuk akad mudarabah dan akad

musyarakah.

15 Syaron Brigette Lantaeda, Florence Daicy J. Lengkong & Joorie M Ruru, “Peran Badan
Perencanaan Daerah Dalam Menyusun RPJMD Kota Tomohon”, Jurnal Administrasi Publik,
Vol. 4, 48 (2017), 2.
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b. Transaksi sewa-menyewa melalui bentuk akad ijarah maupun sewa beli
melalui bentuk akad ijarah muntahiya bit tamlik.

c. Transaksi jual beli melalui bentuk piutang akad murabahah, akad salam
dan akad istishna’.

d. Transaksi pinjam meminjam melalui bentuk piutang akad gardh.

e. Transaksi sewa menyewa jasa melalui bentuk akad ijarah transaksi
multijasa.

Berdasarkan persetujuan maupun kesepakatan pinjam meminjam
antara lembaga melalui pihak lain yang mana mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang maupun tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu berupa imbalan maupun bagi hasil.!® Pembiayaan
diatas dapat dijelaskan bahwa pembiayaan modal kerja merupakan jenis
pembiayaan yang diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan produktif
dan oprasional perusahaan. Pembiayaan ini biasanya diberikan kepada
perusahaan yang memiliki potensi untuk berkembang, namun kekurangan
modal usaha. Produk yang digunakan pada sektor perdagangan ini yaitu
produk pembiayaan dengan menggunakan akad rahn.

3. BMT

BMT adalah pelaku ekonomi dan beroperasi menggunakan transaksi

akad yang mengacu pada prinsip syariah. Masalah yang menarik dan

pantas untuk diamati ialah menyatakan bahwa hukum materil ekonomi dan

16 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah Pendekatan Praktis, (Yogyakarta:
KALIMEDIA, 2019), 1-2.
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keuangan syariah belum diatur dalam peraturan perundang-undangan.’
BMT adalah lembaga keuangan mikro yang lahir dan beroperasi
menggunakan prinsip-prinsip syariah sehingga harus berpedoman pada
ketentuan operasional LKM yang berpedoman pada syariat Islam.'8
4. Perkembangan Usaha
Perkembangan usaha adalah suatu wujud usaha kepada usaha itu
sendiri supaya bisa berkembang untuk lebih baik lagi dan supaya bisa
mencapai tujuan atau puncak menuju kesuksesan atau keberhasilan dalam
mengembangkan sebuah usahanya. Perkembangan usaha berlaku bagi
usaha yang sudah mulai berproses dan pada umumnya sudah mulai untuk
lebih maju lagi.'® Perkembangan usaha merupakan perkembangan usaha
masyarakat yang sudah melakukan transaksi pembiayaan di BMT UGT
Sidogiri Capem Kraksaan Probolinggo, lebih baik setelah dilakukannya
pembiayaan tersebut. Karena sebelum melakukan pembiayaan fasilitas dan
kualitas tidak memadai dan tidak dapat pula menarik minat seorang
konsumen.
5. Peningkatan Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah terbebasnya individu dari jeratan ketidak
mampuan dalam memenuhi kebutuhan, ketidak mampuan dalam berfikir,

ketidak mampuan dalam permasalahan, sehingga ia bisa memperoleh

17 Syafi’atul Mir’ah Ma’shum, “Perlindungan Hukum Bagi Nasabah Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) yang dilikuidasi di Indonesia”, Jurnal: Al-mazahib, Vol. 5, 1 (2017), 153.

18 1bid., 155.

19 1snaini Nurrahmah, “Analisis Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Sebelum dan
Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT (Studi
Kasus: BMT Beringharjo Yogyakarta)”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,
2015), 20.
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kehidupan yang aman secara lahiriah ataupun batiniah.?® Peningkatan
kesejahteran merupakan peningkatan bagi seseorang yang menjalankan
suatu usahanya. Hal tersebut dapat kita lihat dari indikator kesejahteraan
diantaranya yaitu: pendapatan, konsumsi atau pengeluaran rumah tangga,
keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan anggota
keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan, kemudahan
memasukkan anak ke jenjang pendidikan, dan mendapat fasilitas
transportasi.
6. Sektor Mikro Perdagangan

Mikro perdagangan adalah kegiatan ekonomi masyarakat yang
biasanya berdagang seperti pedagang kaki lima. Kegiatan yang dikerjakan
para pedagang tersebut yakni menjualbelikan baik berupa barang, bahan
pokok dan lain sebagainya. Mikro perdagangan merupakan sektor usaha
pedagang pasar, contohnya seperti pedagang kaki lima. Pedagang kaki lima
yaitu pedagang yang berjualan dipinggir-pinggir jalan, emperan-emperan
toko, di halaman bangunan pasar, lapangan-lapangan terbuka dan tempat
lain yang sifatnya sementara.

7. Koperasi

Makna dari koperasi dilakukan melalui pendekatan asal muasal
yakni kata koperasi dengan bahasa latin “coopere” dan ‘“‘cooperation”
dalam bahasa Inggris. Co yang memiliki arti bersama sedangkan Operation

memiliki arti bekerja. Jadi Cooperation memiliki arti bekerja sama. Kerja

20 Amirus Sodig, “Konsep Kesejahteraan dalam Islam”, Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah,
Vol. 13, 2 (2015), 384.
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sama yang dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki kepentingan dan
tujuan yang sama.

Secara terminologi koperasi memiliki makna “kerja sama” yang
mengandung arti amat banyak dan bermacam-macam dalam berbagai
bidang. Terdapat kerja sama di bidang ekonomi yang disebut “Economic
Cooperation” atau kerja sama dalam kelompok dan dapat disebut juga
dengan “Cooperative Society” **

F. Sistematika Pembahasan
Adapun  sistematika pembahasan  digunakan agar  supaya
mempermudah dalam pembahasan isi, jadi penelitian disini menguraikan bab-
bab supaya mempermudah dalam memahami pembahasan ini dan masing-
masing bab terdapat berbagai bahasan yang lebih terperinci yaitu:

BAB | Pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian pustaka membahas mengenai penelitian terdahulu dan
kajian teori.

BAB IlIl Metode penelitian membahas mengenai pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, keabsahan data, maupun tahap-tahap penelitian.

BAB IV Penyajian data dan analisis membahas mengenai gambaran objek

penelitian, penyajian data, analisis maupun pembahasan temuan.

21 Sattar, Buku Ajar Ekonomi Koperasi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 28-29.
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BABV Penutup atau kesimpulan maupun saran berisi mengenai
kesimpulan maupun saran.
Bagian akhir berisi mengenai daftar pustaka, pernyataan keaslian

tulisan dan lampiran-lampiran lainnya.??

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 42.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada tahapan ini penelitian mencantumkan beberapa hasil penelitian
terdahulu yang berkesinambungan dengan penelitian yang hendak dilakukan,
setelah itu membuat ringkasan, baik penelitian yang telah terpublikasikan atau
yang belum terpublikasikan. Melalui langkah-langkah ini maka dapat dilihat
sejauh mana keaslian dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan.

1. Annisa Khairani (2020) yang berjudul “Analisis Peran Pembiayaan dan
Pembinaan Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan
Kesejahteraan Mitra BMT Fath Ikmi”. maka penelitian ini menggunakan
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah menggunakan kuesioner. Penelitian ini membahas mengenai analisis
peran pembiayaan dan pembinaan terhadap perkembangan usaha dan
peningkatan kesejahteraan mitra BMT Fath Ikmi, hasil penelitian yang
didapat pembiayaan diberikan oleh BMT memiliki  pengaruh yang
signifikan bagi perkembangan usaha mitra. Pembiayaan yang diberikan
semakin besar, maka semakin besar kemungkinan usaha tersebut
berkembang.?®

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang
pembiayaan BMT. Perbedaan penelitian terdahulu mengkaji tentang

perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan mitra bmt sedangkan

23 Annisa Khairani, “Analisis Peran Pembiayaan dan Pembinaan Terhadap Perkembangan Usaha
dan Peningkatan Kesejahteraan Mitra BMT Al Fath Ikmi”, (Tesis, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Jakarta, 2020), 110.

17
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penelitian sekarang mengkaji tentang perkembangan wusaha dan
peningkatan kesejahteraan anggota dalam sektor mikro perdagangan.
Penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan
sekarang menggunakan kualitatif.

2. Zulhazmi, llmiawan Auwalin (2020) yang berjudul “Peran Pembiayaan
Terhadap Perkembangan Usaha dan Peningkatan Kesejahteraan Anggota
Baitul Maal Wa Tamwil”. Pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. Penelitian ini membahas tentang peran
pembiayaan terhadap perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan
anggota baitul maal wa tamwil, hasil penelitian yang dapat di uji melalui
regresi linier berganda pada modal satu didapatkan bahwa jumlah variabel
pelanggan setelah mengikuti pembiayaan memilki koefisien regresi sebesar
36300.886 yang bernilai positif hal tersebut berarti mengakibatkan jumlah
pelanggan bertambah satu jadi variabel omset usaha meningkat sebesar
36.300.886 cateris peribus.?

Persamaan penelitian terdahulu sama-sama meneliti tentang
pembiayaan BMT. Perbedaan pernelitian terdahulu mengkaji tentang
perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan anggota bmt, adapun
penelitian sekarang mengkaji tentang perkembangan wusaha dan

peningkatan kesejahteraan anggota dalam sektor mikro perdagangan.

24 Zulhazmi dan Ilmiawan Auwalin, “Peran Pembiayaan Terhadap Perkembangan Usaha dan
Peningkatan Kesejahteraan Anggota Baitul Maal Wa Tamwil”, Jurnal Ekonomi Syariah: Teori
dan terapan, Vol. 7, 3 ( 2020), 605.
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Penelitian terdahulu yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif, adapun
penelitian sekarang yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif.

3. Yuliani (2020) dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Baitul Maal
Wa Tamwil Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah (Studi Kasus di BMT
Pradesa Mitra Mandiri Kabupaten Langkat)”. Pada penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data
yang digunakan penelitian ini ialah menggunakan kuesioner. Penelitian ini
membahas tentang bagaimana pengaruh pembiayaan yang diberikan BMT
Pradesa Mitra Mandiri terhadap perkembangan usaha nasabah BMT
Pradesa Mitra Mandiri di wilayah kabupaten langkat yang dapat dilihat dari
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan di BMT tersebut.?®

Persamaan pembiayaan terdahulu sama-sama meneliti tentang
pembiayaan BMT. Perbedaan penelitian terdahulu mengkaji tentang
pengaruh pembiayaan bmt terhadap perkembangan usaha nasabah studi
kasus di bmt pradesa, sedangkan penelitian sekarang mengkaji mengenai
perkembangan usaha dan peningkatan kesejahteraan anggota dalam sektor
mikro perdagangan.

4. Anis Fadilatul Maulidiyah (2019) yang berjudul “Peran Baitul Maal Wa
Tamwil dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Anggota Pada BMT
Maslahah Kantor Cabang Wangir Kab.Malang”. pada penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik penelitian yang

digunakan dalam pengumpulan data ialah melalui wawancara, observasi

% Yuliani, “Analisis Pengaruh Pembiayaan Baitul Maal Wa Tamwil Terhadap Perkembangan
Usaha Nasabah (Studi Kasus di BMT Pradesa Mitra Mandiri Kabupaten Langkat)”, (Tesis: UIN
Sumatera Utara Medan, 